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Abstrak 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan 
parsial variabel tingkat suku bunga dan nilai tukar rupiah  terhadap kinerja 
reksadana saham yang didasarkan teori Keyness. Jenis penelitian ini dengan 
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder. Dengan alat ukur metode jensen. 
Sedangkan tingkat suku bunga menggunakan rata-rata sukubunga SBI dan nilai 
tukar rupiah menggunakan kurs tengah. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini sebanyak 17 reksadana saham yang terdaftar pada BAPEPAM RI. Analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda 
yang diolah dengan SPSS 22. Hasil dari penelitian ini yaitu tingkat suku bunga 
dan nilai tukar rupiah berpengaruh secara simultan terhadap kinerja reksadana 
saham. Tingkat suku bunga dan nilai tukar rupiah juga berpengaruh secara 
parsial terhadap kinerja reksadana saham. Temuan ini menunjukan bahwa 
tingkat suku bunga dan nilai tukar rupiah sangat mempengaruhi kinerja 
reksadana saham. 
 
Kata kunci: Reksadana Saham, Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah 
 
Abstract 
 This study aimed to determine the effect simultaneously and partially 
interest rates and exchange rate to the performance of mutual fund shares based 
Keyness theory. This research using a quantitative approach with secondary data. 
Dependet variable measured by Jensen methods, while the interest rate measured 
the average of BI interest rates and the exchange rate using the BI exchange rate. 
The sample used in this study were 17 mutual fund stock listed on BAPEPAM RI. 
The data analysis used in this research is multiple linear regression analysis 
which processed with SPSS 22. The results of this study showed, the interest rate 
and exchange rate effect simultaneously on the performance of mutual fund 
shares. The interest rate and exchange rate also have partial effect on the 
performance of mutual fund shares.  
 
Keywords: Mutual Funds Stock, Interest Rate, Exchange Rate 
 
 
2 
 
1. PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Menurut Martalena dan Malinda 
(2011, h. 2) menyatakan pasar modal 
terdiri dari kata pasar dan modal. Jadi, 
pasar modal dapat di definisikan 
sebagai tempat bertemunya permintaan 
dan penawaran terhadap modal, baik 
dalam bentuk ekuitas maupun hutang 
jangka panjang. Maraknya kegiatan 
pasar modal sekarang ini merupakan 
faktor pendorong munculnya alternatif 
produk investasi baru yang ditawarkan 
berkaitan dengan pasar modal seperti 
saham, obligasi dan reksadana. 
Kegiatan investasi bertujuan untuk 
memperoleh keuntungan di masa yang 
akan datang. Salah satu bentuk 
investasi adalah financial investment. 
Financial investment yaitu bentuk 
investasi pada surat berharga yang 
berupa kontrak tertulis baik jangka 
pendek maupun jangka panjang guna 
mendapatkan deviden, capital gain, 
ataupun bunga (Rustam Hidayat, 
2015).  
kondisi perekonomian Indonesia 
dilihat dari Badan Pusat Statistik pada 
tahun 2013 yaitu 5,78%, pada tahun 
2014 mengalami penurunan sebesar 
5,21%, sedangkan pada tahun 2015 
kondisi ekonomi kembali menurun 
yakni 4,79% ini dikarenakan adanya 
krisis ekonomi global yang terjadi di 
Negara maju (Amerika, Jepang, Cina) 
yang dampaknya sewaktu-waktu bisa 
menerpa perekonomian indonesia. 
Tingkat suku bunga yang terdapat di 
Bank Indonesia, pada tahun 2013 
sebesar 7,50%, tahun 2014 mengalami 
kenaikan yang tidak begitu signifikan 
sebesar 7,75%, sedangkan tahun 2015 
tingkat suku bunga mengalami 
penurunan yaitu  sebesar 7,50%. Ini 
dikarenakan terjadi inflasi yang tak 
terduga. Nilai tukar rupiah pada 2013 
sebesar Rp 12.191, pada tahun 2014 
mengalami peningkatan yang 
signifikan sebesar Rp 12.559 
sedangkan pada tahun 2015 tetap 
konsisten mengalami peningkatan 
sebesar Rp 12.942 sehingga dapat 
dikatakan nilai tukar rupiah melemah, 
hal ini dikarenakan adanya dua 
penyebab, yang pertama data ekonomi 
amerika yang positif sehingga nilai 
tukar rupiah melemah, yang kedua 
melemahnya pertumbuhan ekonomi 
Cina, akibatnya ekspor komoditas asal 
Indonesia semakin menurun.  
Sementara reksa dana konvesional 
setiap tahunnya dari tahun 2013-2015 
mengalami peningkatan. 
Perbandingan NAB (nilai aktiva 
bersih) pada reksa dana konvesional 
2013 -2015 mengalami kenaikan. Hal 
tersebut di pengaruhi oleh 
kepercayaan dari investor yang 
semakin percaya untuk berinvestasi 
dengan menggunakan reksa dana 
saham. 
Penelitian terhadap kinerja 
reksa dana ini sangat menarik karena 
untuk mengetahui pengaruh tingkat 
suku bunga dan nilai tukar rupiah 
karena reksa dana merupakan salah 
satu instrumen investasi pasar modal. 
Dari penjelasan tersebut penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Pengaruh Tingkat 
Suku Bunga dan Nilai Tukar Rupiah 
Terhadap Kinerja Reksa Dana 
Saham Periode 2013-2015”.    
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan diatas, maka 
permasalahan yang akan dikaji dan di 
bahas adalah : 
1. Apakah tingkat suku bunga dan 
nilai tukar rupiah berpengaruh 
secara parsial terhadap kinerja 
reksa dana saham? 
2. Apakah tingkat suku bunga dan 
nilai tukar rupiah berpengaruh 
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secara simultan terhadap kinerja 
reksa dana saham? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat 
suku bunga dan nilai tukar rupiah 
berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja reksa dana saham. 
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat 
suku bunga dan nilai tukar rupiah 
berpengaruh secara parsial terhadap 
kinerja reksa dana saham. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Ekonomi Keyness 
Menurut Keynes (dalam Mankiw, 
2008, h. 496) mengatakan, investasi 
akan berubah – ubah dalam siklus 
bisnis karena investasi bergantung 
pada perekonomian serta tingkat 
bunga. Booming ekonomi dapat 
mendorong investasi dan resesi dapat 
menekan investasi. Nilai tukar dapat 
menggambarkan booming ekonomi 
dan resesi. Faktor-faktor yang bisa 
mempengaruhi investasi agregat 
antara lain adalah pengaruh nilai 
tukar. Perubahan nilai tukar dengan 
investasi bersifat tidak pasti. 
 
2.2  Suku Bunga  
  Pengertian suku bunga menurut 
Kasmir (2012, h. 114) Bunga bank 
dapat diartikan sebagai balas jasa 
yang diberikan oleh bank berdasarkan 
prinsip konvisional kepada nasabah 
yang menjual maupun membeli 
produknya. Bunga juga dapat 
diartikan sebagai harga yang harus 
dibayar oleh nasabah (yang memiliki 
simpanan) kepada bank yang 
memberikan pinjaman. 
 
2.3  Nilai Tukar 
Pengertian nilai tukar menurut 
Jeter (2012, h. 632) Exchange rate is 
the ration between a unit of one 
currency and the amount of another 
currency for which that unit can be 
exchanged at a particular time ( Nilai 
tukar adalah jatah antara unit satu 
mata uang dan jumlah mata uang lain 
yang mana unit dapat ditukar pada 
waktu tertentu). 
 
2.4 Investasi  
Pengertian investasi menurut 
Sunariyah (2011, h. 4) Investasi 
adalah penanaman modal untuk satu 
atau lebih aktiva yang dimiliki dan 
juga biasanya berjangka waktu lama 
dengan harapan akan mendapatkan 
keuntungan di masa yang akan 
datang.  
 
2.5 Metode Pengukuran Kinerja   
Reksa Dana Saham  
1. Jensen’s Model 
 Model jansen hanya menerima 
investasi reksa dana apabila dapat 
menghasilkan return yang melebihi 
expected return atau minimum rate 
of return. Selisih antara average 
return, dengan minimum rate of 
return disebut alpha,p. Model 
jensen dinyatakan sebagai berikut : 
 
p = 𝑅 ̅p – [ 𝑅𝑓̅̅̅̅  + p ( 𝑅𝑚̅̅̅̅̅ - 𝑅𝑓̅̅̅̅  )] 
 
Dimana : 
p = Jensen’s alpha 
 𝑅 ̅p  =  Rata – rata return 
portofolio selama periode 
pengamatan 
 𝑅𝑓̅̅̅̅   =  Rata – rata return 
aktiva bebas resiko selama periode 
pengamatan 
p  =  Beta portofolio 
𝑅𝑚̅̅̅̅̅  = Rata – rata return 
pasar selama periode pengamatan 
 
2.6 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan 
penelitian terdahulu yang sudah 
diuraikan, maka kerangka penelitian 
dapat digambarkan pada gambar 
berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
 
2.7 Hipotesis 
 Berdasarkan tinjauan teori di 
atas, maka hipotesis dari penelitian ini 
dapat di rumuskan sebagai berikut : 
H1 = Tingkat Suku Bunga SBI 
berpengaruh signifikan secara 
negatif  terhadap  Kinerja 
Reksa dana Saham. 
H2 = Nilai Tukar Rupiah 
berpengaruh signifikan secara 
positif terhadap Kinerja Reksa 
dana Saham. 
H3  = Tingkat Suku Bunga dan Nilai 
Tukar Rupiah berpengaruh 
secara simultan terhadap 
Kinerja Reksa dana Saham. 
 
3. Metode Penelitian 
 
3.1 Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian hipodeduktif 
(hypodeductive research) yaitu jenis 
penelitian yang menggunakan analisis 
statistik untuk membuktikan dugaan 
penelitian terhadap masalah yang 
akan diteliti. Metode dalam penelitian 
ini adalah metode kuantitatif.  
 
3.2 Teknik Pengambiolan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah Reksadana Saham di 
Indonesia. Pengambilan Sampel 
penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling atau judgment 
sampling yaitu pengambilan sampel 
berdasarkan pertimbangan atau 
kriteria tertentu dari keseluruhan 
Reksa Dana. Dimana kriteria 
pengambilan sampelnya adalah : 
a. Reksa dana yang digunakan 
adalah jenis reksa dana saham. 
b. Reksa dana saham yang terus 
aktif dan memiliki AUM (Asset 
Under Management) atau jumlah 
dana kelolaan di atas 1 Triliyun. 
c. Data yang digunakan data bukan 
outlier. 
 
3.3 Jenis Data 
Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini berasal dari data 
sekunder. Menurut Sugiyono (2011, h. 
137), sumber sekunder adalah sumber 
yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya 
lewat dokumen atau orang lain. 
Penelitian ini secara keseluruhan 
menggunakan data sekunder dimana 
data tersebut disediakan oleh 
lembaga-lembaga atau instansi yang 
terkait, seperti Bank Indonesia (BI) 
dan Badan Pengawas Pasar Modal 
(BAPEPAM). 
Adapun data yang dibutuhkan 
dalam penelitian ini adalah :  
a. Suku bunga SBI yang tercatat per 
bulan dari Januari 2013 sampai 
Desember 2015 yang bersumber 
dari BI (Bank Indonesia). 
b. Nilai Tukar Rupiah yang tercatat 
per bulan dari Januari 2013 sampai 
Desember 2015 yang bersumber 
dari BI (Bank Indonesia). 
c. Nilai Aktiva Bersih Reksa Dana 
yang tercatat per bulan dari januari 
2013 sampai Desember 2015 yang 
bersumber dari Bapepam (Badan 
Pengawas Pasar Modal). 
 
3.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi linier berganda, model analisis 
statistik ini digunakan untuk menguji 
hipotesis yang menduga adanya 
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pengaruh antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat baik secara 
simultan maupun parsial. 
Y =  + 1X1 + 2X2 + e 
Dimana : 
Y   = Kinerja reksa dana saham 
  = Konstanta 
1   = Koefisien regresi 
2  = Koefisien regresi 
X1   = Tingkat suku bunga 
X2  = Nilai tukar rupiah 
e   = Residual  
 
Dan untuk memperoleh hasil 
yang lebih akurat pada regresi 
berganda, maka perlu dilakukan 
pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.  Uji Normalitas  
 Menurut Suliyanto (2011, 
h. 69) uji normalitas 
dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah residual yang telah 
distandardisasi berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas 
dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji 
kolmogorov-smirnov (K-S), 
suatu data dikatakan normal jika 
mempunyai asymptotic 
significant lebih dari 0,05. 
 
b. Uji Multikolinieritas  
  Menurut Suliyanto (2011, 
h. 81), uji multikolinearitas 
bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi tersebut 
ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). 
Hasil uji multikolinearitas dapat 
diketahui dengan melihat nilai 
Tolerance (TOL) dan Variance 
Inflation Factor (VIF) dari 
masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Apabila 
nilai TOL ≥ 0,1 serta nilai VIF ≤ 
10 maka model tidak terdapat 
multikolinearitas. 
 
c. Uji Autokorelasi 
Menurut Sanusi (2011, h. 136) 
untuk mendeteksi gejala autokorelasi 
bisa dilakukan dengan pengujian 
Durbin-Watson (d). Hasil perhitungan 
Durbin-Watson (d) dibandingkan 
dengan nilai d tabel pada α = 0,05. 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
  Menurut Sanusi (2011, h. 135) 
Gejala Heteroskedastisitas dapat diuji 
dengan metode Glejser dengan cara 
menyusun regresi antara nilai absolut 
residual dengan variabel bebas. 
Apabila masing-masing variabel 
bebas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap absolut residual (  = 0,05 ) 
maka dalam model regresi tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas. 
 
 e. Uji Linearitas 
 Menurut Sugiyono (2012, h. 265) 
Salah satu asumsi dari analisis regresi 
adalah linieritas. Maksudnya adalah 
apakah garis X dan Y membentuk 
garis linier atau tidak, jika tidak linier 
maka analisis regresi tidak dapat 
dilanjutkan.  
 
2. Uji Hipotesis 
a. Koefisien Determinasi (R2) 
 Menurut Ghozali (2011, h. 97) 
koefisien determinasi (R2) pada 
intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model menerangkan 
variasi variabel dependen. 
b. Uji F ( Secara Simultan) 
  Menurut Ghozali (201, h. 98) 
pengujian statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas 
yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara 
simultan terhadap variabel 
dependen/terikat. Signifikan 
berarti hubungan yang terjadi 
dapat berlaku untuk populasi. 
Hasil uji F dilihat dalam tabel 
ANOVA dalam kolom sig. Jika 
nilai probabilitas < 0,05, maka 
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dapat dikatakan terdapat pengaruh 
yang signifikan secara bersama-
sama antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Namun, 
apabila nilai signifikansi > 0,05 
maka tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan secara simultan antara 
variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
 
c. Uji T( Secara Parsial ) 
 Menurut Ghozali (2011, h. 98) uji 
statistik t pada dasarnya menunjukkan 
pengaruh satu variabel 
penjelas/independen secara individual 
dalam menerangkan variabel 
dependen. Apabila  probabilitas nilai t 
atau signifikansi < 0,05, maka dapat 
dikatakan bahwa terdapat pengaruh 
secara parsial antara variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Namun, 
apabila probabilitas nilai t atau 
signifikansi > 0,05, maka bisa 
dikatakan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
 
4.1 Gambaran Umum Objek  Penelitian  
1. PT Mandiri Investasi 
 PT Bank Mandiri memiliki 
anak perusahaan yakni PT Mandiri 
Manajemen Investasi yang 
dibentuk pada bulan desember 
2004. PT Mandiri Investasi 
memisahkan diri dari PT Mandiri 
Sekuritas lalu menjadi Mandiri 
Investasi. Perusahaan Mandiri 
Investasi sendiri menyediakan 
layanan jasa layanan pengelolaan 
dana dalam bentuk Reksa Dana 
serta Discretionary Fund, salah 
satu produknya adalah Mandiri 
Saham Atraktif. 
 
 
 
2. PT. Schroder Investment 
Management Indonesia 
 Grup Schroders yang berpusat 
di Inggris dan berdiri sejak tahun 
1804 serta memiliki anak 
perusahaan di indonesia yaitu PT. 
Schroder Investment Management 
Indonesia. Grup Schroders 
merupakan salah satu perusahaan 
terkemuka di dunia dengan 
pengalaman di bidang manajemen 
investasi sejak tahun 1926. Tujuan 
investasi saham terbesar PT. 
Schroder Investment Management 
Indonesia yaitu memberikan 
potensi pertumbuhan modal dan 
tingkat keuntungan investasi 
dalam jangka panjang dan menarik 
dengan cara mengkapitalisasi 
pertumbuhan pasar modal 
indonesia. Produk reksa dana 
Schroder Investment Management 
Indonesia adalah Schroder 90 Plus 
Equity Fund, Schroder Dana 
Istimewa, Schroder Dana Prestasi 
Dinamis. 
3. Panin Asset Management 
 Dimulai pada tahun 1997 
merupakan salah satu pengelola 
reksa dana pertama di Indonesia. 
Panin Asset Management adalah 
perusahaan pengelola aset yang 
berspesialisasi pada instrumen 
investasi yang diterbitkan di 
Indonesia, baik itu instrumen pasar 
uang, obligasi maupun saham yang 
berpusat di Jakarta, Panin Asset 
Management melayani investor 
lembaga pemerintahan, perorangan 
maupun institusi swasta melalui 
berbagai bentuk investasi. Panin 
Asset Management mengelola 
reksa dana konvensional, reksa 
dana penyertaan terbatas, reksa 
dana terproteksi maupun kontrak 
pengelolaan dana. Produk Panin 
Asset Management adalah Panin 
Dana Maksima dan Panin Dana 
Prima. 
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4. PT. Batavia Prosperindo 
 PT. Batavia Prosperindo Aset 
Manajemen didirikan pada bulan 
Januari 1996 dan mendapatkan ijin 
sebagai Manajer Investasi dari 
BAPEPAM pada bulan Juni 1996. 
Untuk pertama kalinya, Batavia 
Prosperindo Aset Manajemen 
menerbitkan reksa dana di bulan 
September 1996 dan selanjutnya 
menerbitkan berbagai macam 
produk yang memiliki portofolio 
serta performa berkualitas yaitu 
Reksa Dana Campuran, Reksa 
Dana Pasar Uang, Reksa Dana 
Saham, Reksa Dana Pendapatan 
Tetap, Reksa Dana Terproteksi, 
Reksa Dana Penyertaan Terbatas 
serta perjanjian pengelolaan dana 
bilateral. Salah satu produknya 
adalah reksa dana Batavia Dana 
Saham. 
5.  PT. BNP Paribas Investment 
Partners 
 Berdiri sejak tahun 1992 
di Indonesia, PT. BNP Paribas 
Investment Partners, merupakan 
salah satu perusahaan manajer 
investasi terbesar dan 
berpengalaman. Perusahaan 
menawarkan jasa pengelolaan 
investasi bagi nasabah institusi 
maupun ritel, dalam bentuk 
kontrak pengelolaan dana maupun 
reksa dana. Perusahaan bekerja 
sama dengan beberapa bank dan 
perusahaan Efek terkemuka di 
Indonesia dalam memasarkan 
reksa dananya. PT. BNP Paribas 
Investment Partners telah 
memperoleh izin usaha dari 
otoritas pasar modal sebagai 
Manajer Investasi berdasarkan 
Surat Keputusan Ketua 
BAPEPAM Nomor : Kep-21/PM-
MI/1992 pada tanggal 13 Juli 
1992. PT BNP Paribas Investment 
Partners adalah bagian dari sebuah 
organisasi global, BNP Paribas 
Group. Produk Reksadana BNP 
Paribas Investmen Partners adalah 
BNP Paribas Inspira, BNP Paribas 
Pesona Amanah, BNP Paribas 
Ekuitas dan BNP Paribas 
Infrastuktur Plus. 
6. Dana Ekuitas Andalan 
 Dana Ekuitas Prima adalah 
Reksa Dana berbentuk Kontrak 
Investasi Kolektif berdasarkan 
Undang‐ Undang No.8 tahun 1995 
tentang Pasar Modal dan peraturan 
pelaksanaannya. Reksa Dana Dana 
Ekuitas Prima (lalu disebut Dana 
Ekuitas Andalan) bertujuan untuk 
memperoleh tingkat pengembalian 
yang optimal dalam jangka 
panjang melalui investasi pada 
Efek bersifat ekuitas dengan 
berpegang pada proses investasi 
yang disiplin, sistematis dan 
memperhatikan faktor risiko.  
7. PT Danareksa Investmen 
Management 
 PT Danareksa Investmen 
Management adalah anak usaha 
PT Danareksa, BUMN dibidang 
Investment Banking yang 
terkemuka di Indonesia. Danareksa 
Investmen Management 
menjalankan usaha pengelolaan 
investasi portofolio efek, baik 
dalam bentuk Reksa Dana, 
Kontrak Pengelolaan Dana, 
maupun Sekuritisasi. Reksa Dana 
Danareksa Mawar Konsumer 10 
bertujuan untuk memberikan hasil 
investasi dan pendapatan yang 
maksimal dalam jangka panjang. 
Salah satu produk reksa dana 
adalah Danareksa Mawar 
Konsumer 10. 
8. SAM Indonesia Equity Fund 
 Berdiri sejak tahun 1997, 
SAM indonesia equity fund 
menyediakan rangkaian lengkap 
manajemen investasi bagi  investor 
domestik dan internasional. SAM 
didirikan sesuai dengan Akta No. 
166 pada tanggal 14 Mei 1997 
dengan ijin usaha Manajer 
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Investasi dari BAPEPAM-LK 
Nomor SK. Kep. 6/PM/MI/1997 
tanggal 21 Agustus 1997. Dikelola 
oleh tim yang berpengalaman dan 
profesional dengan rekam jejak 
yang telah terbukti secara 
konsisten menghasilkan imbal 
hasil diatas rata-rata imbal hasil 
pasar Indonesia. 
9. Mandiri Investa UGM 
Endowment Plus 
 Reksa Dana MI-UGM 
diterbitkan sejak tahun 2009 dan 
dikelola oleh Mandiri Investasi 
berkerjasama dengan UGM untuk 
membantu dana pendidikan UGM. 
Pada awalnya Reksa Dana MI-
UGM ini ditujukan sebagai produk 
investasi bagi investor yang terdiri 
dari para citivitas academica UGM 
yaitu para mahasiswa, dosen, dan 
alumni UGM serta simpatisannya. 
Namun, dengan berjalannya waktu 
Reksa Dana MI-UGM juga 
digunakan oleh beberapa investor 
khususnya perusahaan untuk tidak 
hanya sebagai instrumen investasi 
namun juga sebagai instrumen 
CSR dengan adanya program dana 
endowment pendidikan. 
10. PT Manulife Aset Manajemen 
 Berdiri sejak tahun 1996, PT 
Manulife Aset Manajemen 
Indonesia adalah salah satu anak 
perusahaan Manulife Financial 
yang menawarkan beragam jasa 
reksa dana dan manajemen 
investasi di Indonesia. Sejak 
pertama kali berdiri hingga kini, 
manulife aset manajemen secara 
konsisten berhasil 
mempertahankan posisinya 
sebagai salah satu perusahaan 
manajemen investasi terbesar di 
industri Reksa Dana Indonesia. 
Manulife aset manajemen 
memiliki 19 produk Reksa Dana 
yang terdiri dari produk Reksa 
Dana Pendapatan Tetap, Saham 
(termasuk Reksa Dana Saham 
Syariah), Campuran, dan Pasar 
Uang dengan dukungan tim 
pengelola investasi yang 
profesional dan berpengalaman. 
Manulife Financial merupakan 
grup penyedia layanan keuangan 
terdepan dari Kanada yang 
beroperasi di Asia, Kanada dan 
Amerika Serikat. Salah satu 
produk reksa dana adalah Manulife 
Saham Andalan. 
11. RHB Alpha Sector Rotation 
 RHB alpha sector rotation 
memilih tujuan untuk memberikan 
tingkat pengembalian yang 
optimal melalui strategi investasi 
yang mampu memanfaatkan 
sektor-sektor unggulan pada setiap 
siklus pasar di Pasar Modal 
Indonesia dengan tetap 
mengutamakan pengendalian 
tingkat risiko. Kebijakan Investasi 
80% hingga 100% dalam efek 
bersifat ekuitas  dan antara 0% 
hingga 20% dalam instrumen pasar 
uang. 
 
4.2 Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.2 Analisis Regresi Linier 
Berganda 
Coefficientsa 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
B Std.Error 
(Constant) -6,413 0,252 
Nilai_tukar 0,001 0,000 
Tingkat_su
ku_bunga 
-0,064 0,016 
Sumber : SPSS Versi 22 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh 
persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut :  
 
Y =  + 1X1 + 2X2 + e 
Kinerja reksa dana saham = -6,413 + 
0,001 X1 - 0,064 X2 + 0,252 
 
 
9 
 
Keterangan : 
Y  = Kinerja reksa dana saham 
  = Konstanta 
1  = Koefisien regresi 
2 = Koefisien regresi 
X1 = Tingkat suku bunga 
X2 = Nilai tukar rupiah 
e = Residual 
 
4.2.1 Uji Normalitas 
Tabel 4.2.1 Uji Normalitas 
Dengan Kolmogorov-Swirnov Test 
 
Sumber : SPSS Versi 22 Data Diolah 
 
Berdasarkan  tabel 4.1 hasil uji 
Kolmogorov-Swirnov test diperoleh nilai 
Asymp.Sig. (2-tailed) = 0,200 lebih besar 
dari  0,05 sehingga dapat disimpulkam 
bahwa data berdistribusi normal dan model 
regresi layak dipakai untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh variabel X (Tingkat 
Suku Bunga dan Nilai Tukar Rupiah) 
terhadap varibael Y (Kinerja Reksa dana 
Saham). 
 
4.2.2 Uji Multikolinearitas 
Tabel 4.2.2 Hasil Multikolinearitas 
Dengan Tolerance dan VIF 
 
Sumber : SPSS Versi 22 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.1.2 hasil 
multikolinearitas, nilai tolerance semua 
variabel independen lebih dari 0,10 dan 
nilai VIF semua variabel independen 
kurang dari 10,00. Maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas, dan model regresi layak 
dipakai untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruh variabel X (Tingkat Suku Bunga 
dan Nilai Tukar Rupiah) terhadap varibael 
Y (Kinerja Reksa dana Saham). 
 
4.2.3 Uji Autokorelasi 
Tabel 4.2.3 Hasil Uji Autokorelasi 
Dengan Durbin-Watson 
 
Sumber : SPSS Versi 22 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji 
autokorelasi, nilai Durbin Watson adalah 
1,849 berarti berada diantara -2 sampai 
dengan +2. Maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi, 
dan model regresi layak dipakai untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh 
variabel X (Tingkat Suku Bunga dan Nilai 
Tukar Rupiah) terhadap varibael Y 
(Kinerja Reksa dana Saham). 
 
4.2.4 Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4.2.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Dengan Gletser 
 
Sumber : SPSS Versi 22 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel 4.4 hasil uji 
Heteroskedastisitas dengan uji Glejser, 
nilai sig. semua variabel independen lebih 
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi 
layak dipakai untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh variabel X (Tingkat 
Suku Bunga dan Nilai Tukar Rupiah) 
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terhadap varibael Y (Kinerja Reksa dana 
Saham). 
 
4.2.5 Uji Linearitas 
Tabel 4.2.5 Hasil Uji Linieritas 
Dengan Test Linearity atau 
Perbandingan eta dan r Kuadrat 
 Tingkat Suku Bunga 
 
Sumber : SPSS Versi 22 Data Diolah 
 Nilai Tukar  
Sumber : SPSS Versi 22 Data Diolah 
Berdasarkan tabel 4.1.5 hasil uji 
linearitas di atas diketahui bahwa nilai 
signifikansi pada linearity dari variabel 
nilai tukar sebesar 0,000 dan variabel 
tingkat suku bunga sebesar 0,000. Karena 
signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel nilai 
tukar dan tingkat suku bunga terdapat 
hubungan yang linier, sehingga model 
regresi layak dipakai untuk mengetahui 
ada tidaknya pengaruh variabel X (Tingkat 
Suku Bunga dan Nilai Tukar Rupiah) 
terhadap varibael Y (Kinerja Reksa dana 
Saham). 
 
4.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 4.3 Koefisien Determinasi 
 Model Summary 
 
Sumber : SPSS Versi 22 Data Diolah 
 
Nilai R square menunjukan nilai 
sebesar 0,911  (91,1%) angka tersebut 
menunjukan bahwa Tingkat Suku Bunga 
dan Nilai Tukar Rupiah mampu 
menjelaskan kinerja reksa dana saham 
sebesar 91,1% sedangkan sisanya 8,9% 
(100% - 91,1%) dipengaruhi faktor lain 
yang tidak masuk dalam variabel 
penelitian ini. 
 
4.4 Uji Hipotesis 
4.4.1 Uji Simultan ( Uji F ) 
Tabel 4.4.1 Hasil Uji F 
 
Sumber : SPSS Versi 22 Data Diolah 
 
Hasil uji F mendapatkan taraf 
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0,05 menujukan bahwa H3 diterima yang 
mengartikan bahwa tingkat suku bunga 
dan nilai tukar rupiah secara bersama-sama 
berpengaruh positif terhadap kinerja reksa 
dana saham dengan nilai signifikansi 5%. 
 
4.4.2Uji Parsial ( Uji T ) 
Tabel 4.4.1 Hasil Uji T 
 
Sumber : SPSS Versi 22 Data Diolah 
 
Berdasarkan tabel uji parsial (uji t) 
bahwa hasil dari pengujian variabel nilai 
tukar rupiah menunjukan hasil nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
0,05). Hal ini menunjukan bahwa H1 
diterima yang mengartikan bahwa variabel 
nilai tukar berpengaruh terhadap kinerja 
reksa dana saham dan bersifat signifikan. 
Berdasarkan tabel uji parsial (uji t) 
bahwa hasil dari pengujian variabel tingkat 
suku bunga menunjukan hasil nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 
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0,05). Hal ini menunjukan bahwa H2 
diterima yang mengartikan bahwa variabel 
tingkat suku bunga berpengaruh terhadap 
kinerja reksa dana saham dan bersifat 
signifikan. 
 
5. Kesimpulan 
 
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan yang telah dilakukan 
mengenai Pengaruh Tingkat Suku 
Bunga dan Nilai Tukar Rupiah 
Terhadap Kinerja Reksa dana saham 
yang tercatat di Otoritas Jasa keuangan, 
maka didapat kesimpulan sebagai 
Berikut : 
a. Secara simultan variabel tingkat 
suku bunga dan nilai tukar rupiah 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja reksa dana Saham. Ini 
artinya perubahan secara simultan 
atas tingkat suku bunga dan nilai 
tukar akan mengakibatkan 
perubahan terhadap kinerja reksa 
dana saham. 
b. Secara parsial variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah variabel tingkat suku bunga 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja reksa dana saham dan 
variabel nilai tukar rupiah 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja reksa dana saham. Ini 
artinya perubahan secara parsial 
atas tingkat suku bunga dan nilai 
tukar rupiah akan mengakibatkan 
perubahan terhadap kinerja reksa 
dana saham. 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, 
maka peneliti memberikan beberapa 
saran, sebagai berikut : 
a. Bagi Praktisi 
Bagi investor dapat menggunakan 
penelitian ini sebagai 
pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan investasi terutama 
mempertimbangkan suku bunga 
dan nilai tukar dalam berinvestasi. 
b. Bagi Akademisi 
 Penelitian berikutnya dapat 
menguji faktor – faktor lain yang 
mempengaruhi investasi 
berdasarkan teori ekonomi seperti 
belanja pemerintah, produk 
domestik bruto, pajak, inflasi, dan 
infrastuktur. 
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